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Abstrak

Demensia merupakan kerusakan kognitif yang ditandai dengan proses berulang pengambilan informasi dari memori jangka
panjang. Seseorang yang mencapai usia 60 tahun atau lebih diklasifikasikan sebagai orang tua, salah satu dari banyak
masalah yang sering bermanifestasi dalam demografi ini adalah demensia atau penurunan memori, yang kemudian
memberikan dampak buruk pada fungsi kognitif. Pengabdian masyarakat merupakan komponen mendasar dalam inisiatif
yang bertujuan menyebarkan pengetahuan tentang demensia. Inisiatif pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk
masyarakat lanjut usia di Puskesmas Karang Anyar yang terletak di Desa Sidodadi, Ramunia Lubuk Pakam, dengan
melibatkan 50 peserta. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran di kalangan lansia mengenai pentingnya
memperoleh pengetahuan terkait penanganan demensia (pikun) melalui latihan senam otak yang difasilitasi di Puskesmas
Karang Anyar. Inisiatif ini dilaksanakan melalui penjangkauan pendidikan dan kampanye publik, di mana program
pengabdian masyarakat ini diantisipasi untuk menambah pemahaman tentang manfaat yang terkait dengan terlibat dalam
senam otak untuk orang tua. Penilaian inisiatif ini dilaksanakan melalui kegiatan evaluatif berikutnya yang melibatkan
menanyakan lansia mengenai pemahaman, manifestasi, dan pendekatan terapeutik mereka untuk pasien demensia. Temuan
program pengabdian masyarakat ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan inisiatif terkait
penanganan gangguan demensia di Pusat Kesehatan Karang Anyar yang terletak di Desa Sidodadi, Ramunia Lubuk Pakam.
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Abstract

Dementia is a syndrome of cognitive decline in which the repetitive processing of information from long-term memory
occurs. When individuals reach the age of 60 years and over they are categorized as elderly, one of the many problems in
the elderly that often arises is dementia/memory decline which will then have a negative impact on cognitive function.
Community service is key in efforts to spread knowledge about dementia. This Community Service was carried out for the
elderly at the Karang Anyar Community Health Center, Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam Village, as many as 50 people.
This activity will play a role in raising awareness of the elderly about the need to know knowledge about treating dementia
by doing brain exercises that are practiced at the Karang Anyar Community Health Center. This activity is held through
counseling and public campaigns, where PkM will be able to increase understanding of the benefits of doing brain exercises
for the elderly. Evaluation of this activity is carried out through a review activity by asking the elderly questions regarding
the meaning, signs and symptoms as well as treatment for dementia patients. The results of this PkM show that there has
been a significant increase in knowledge and efforts to treat dementia at the Karang Anyar Community Health Center in
Sidodadi Ramunia Village, Lubuk Pakam.
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1. PENDAHULUAN
Demensia adalah kondisi patologis yang ditandai dengan penurunan fungsi kognitif, biasa disebut sebagai

kepikunan, di mana penurunan kemampuan kognitif dan fungsional biasanya bermanifestasi selama usia lanjut
sebagai konsekuensi dari fenomena penuaan neurodegeneratif dan serebrovaskular [1]. Demensia merupakan
kategori gangguan degeneratif yang terutama berdampak pada individu di atas usia 60 tahun. Etiologi demensia
dikaitkan dengan kerusakan saraf, mengakibatkan gangguan komunikasi dalam sistem saraf, yang kemudian
menyebabkan penurunan memori, hilangnya keterampilan kognitif secara progresif, gangguan emosional, dan
perubahan perilaku, sehingga menyebabkan individu yang menderita demensia menghadapi tantangan sehari-
hari dalam fungsi perilaku mereka [2].

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), individu yang diklasifikasikan sebagai orang tua adalah mereka
yang berusia 60 tahun atau lebih. Pada skala global, diproyeksikan bahwa pada tahun 2020, populasi orang
lanjut usia akan mencapai 1 miliar orang. Jumlah ini diperkirakan akan meningkat menjadi 1,4 miliar pada tahun
2030 [3]. Harapan hidup rata-rata penduduk Indonesia dilaporkan sebesar 73,93 tahun pada tahun 2023.
Harapan hidup pada tahun 2023 ini mencerminkan peningkatan 0,23 tahun atau 0,31% jika dibandingkan
dengan tahun 2022 yang mencatat harapan hidup sebesar 73,70 tahun. Menurut Badan Pusat Statistik (2023),
proporsi populasi lansia di Indonesia tercatat sebesar 10,48% pada tahun 2022. Persentase ini mewakili
penurunan 0,34 poin persentase relatif terhadap tahun sebelumnya, yang memiliki proporsi 10,82% [4].

Populasi global lansia diproyeksikan mendekati 2 miliar individu pada tahun 2025. Pada tahun 2020, demografi
orang lanjut usia yang terkena demensia di Indonesia diperkirakan mencapai 3,5 juta orang, angka yang
diperkirakan akan meningkat dua kali lipat setiap dua dekade, mencapai 6,5 juta pada tahun 2030. Menurut
Profil Kesehatan Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2018, kejadian demensia di kalangan lansia di Jawa
Barat dilaporkan sebesar 57% [5]. Badan Pusat Statistik Kabupaten Subang (2023) telah mendokumentasikan
total 37.505 orang tua berusia 70 tahun ke atas yang tergolong berisiko tinggi terkena demensia, di antaranya
7.501 individu telah menunjukkan kondisi tersebut [6].

Seorang individu di usia lanjut akan mengalami perubahan fungsi kognitif dan mengalami penurunan status
kesehatan secara keseluruhan, baik sebagai konsekuensi dari proses penuaan maupun karena berbagai kondisi
medis. Mengenai metrik kesehatan, demensia menempati peringkat sebagai penyebab kematian paling umum
ketujuh secara global dan merupakan faktor signifikan yang berkontribusi terhadap ketergantungan di antara
populasi lansia [7].

Brain Gym (Brain Gym) merupakan serangkaian gerakan senam lembut dan tidak rumit yang dapat diakses oleh
individu dari berbagai usia, termasuk populasi geriatri. Regimen latihan otak khusus ini dibangun pada sistem
lintas lateral yang bertujuan untuk mendorong sinkronisasi dan peningkatan kapasitas fungsional belahan otak
kanan dan kiri [8]. Terlibat dalam latihan otak selama 10-15 menit, lima kali seminggu selama periode dua
minggu, telah terbukti secara signifikan mengurangi kejadian demensia di antara orang tua yang menderita
kondisi ini [9].

Jika demensia tidak segera ditangani, itu dapat memicu konsekuensi yang merugikan bagi orang dewasa yang
lebih tua, bermanifestasi dalam perubahan perilaku seperti kelupaan diri, kecenderungan antagonis terhadap
orang lain, dan dalam banyak kasus, dapat menyebabkan keadaan disorientasi pada orang tua, mengakibatkan
kecenderungan untuk menjadi hilang karena ketidakmampuan untuk mengingat rute yang sudah dikenal [10].

Tujuan dari sosialisasi dalam kegiatan PkM ini adalah agar para lansia dapat melakukan pencegahan terhadap
penyakit demensia. Pencegahan yang dapat dilakukan melalui penerapan pola hidup yang sehat dan dukungan
keluarga serta lingkungan akan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Selain itu, fungsi kognitif akan dapat
dikontrol dengan baik seperti ingatan, kemampuan berpikir, pemahaman, orientasi, kemampuan belajar, dan
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pengambilan keputusan. Iniliah yang mendasari sehingga tim PkM merasa perlu untuk melakukan sosialisasi
untuk mengedukasi para lansia tentang pencegahan penyakit demensia.

2. METODE

Metodologi ini dilaksanakan melalui sesi instruksional dan latihan praktis terkait dengan kegiatan peningkatan
kognitif untuk populasi lansia. Peserta PKM merupakan lansia yang berusia dari rentang 60-72 Tahun yang
berjumlah sebanyak 50 peserta dari desa sidodadi ramunia. Sepanjang proses ini, inisiatif PKM menggunakan
media berupa selebaran informasi. Intervensi ini berlangsung pada 10 September 2024, di mana tim PKM akan
menggambarkan pendekatan terapeutik non-farmakologis yang diberikan kepada individu lanjut usia dengan
menginstruksikan mereka tentang pelaksanaan latihan senam otak. Penilaian awal dilakukan sebelum sesi
pendidikan, dengan tujuan mengevaluasi basis pengetahuan yang ada dari lansia tentang demensia. Setelah
penyelesaian kegiatan, penilaian selanjutnya juga akan dilakukan untuk memastikan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman peserta tentang konten PKM. Inisiatif pendidikan dan penyebaran pengetahuan
tentang senam otak kepada lansia di pusat kesehatan karang baru Lubuk Pakam dimulai dengan:

a. Tahap Pelaksanaan

Tim PKM melakukan edukasi tentang dan demonstrasi tentang senam otak pada lansia, termasuk definisi
demensia, tanda dan gejala terjadinya dimensia, serta dampak dari terjadinya bila lansia mengalami demensia.
Terakhir, melakukan diskusi dan evaluasi, yang mana lansia diizinkan bertanya terkait materi yang belum
dimengerti. Demikian sebaliknya, tim PkM juga bertanya untuk mengkaji pengetahuan lansia.

b. Media ajar

Media ajar berupa leaflet, yang mana diharapkan ada peningkatan pengetahuan dan pemahaman dari lansia di
Puskesmas Karang anyar Lubuk Pakam agar sehingga bersemangat dalam kegiatan sosialisasi. Informasi yang
diberikan tentang dimensia dilakukan kepada seluruh Puskesmas selama 1 minggu. Mengajarkan Gerakan
senam otak pada lansia selama melakukan aktivitas senam dilakukan seminggu 2 kali waktunya 10-15 menit.
Yang mana senam otak bermanfaat untuk bertujuan meningkatkan rasa percaya diri, menguatkan motivasi
belajar, merangsang otak kiri dan kanan, merelaksasi otak dan dapat meningkatkan fungsi kognitif [11].

3. HASIL

Hasil dari kegiatan Sosialisasi Edukasi Pencegahan Penyakit Demensia di Puskesmas Karang anyar Lubuk
Pakam menunjukkan respons positif dari lansia. Sebagian besar lansia telah mengalami peningkatan
pengetahuan tentang demensia dan mampu mereview tentang apa itu pengertian demensia, tanda-tanda
demensia, dan Gerakan senam otak. Hasil pre-test dan post-test responden lansia di Puskesmas Karang anyar
Lubuk Pakam ditampilkan pada tabel.1

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test Tingkat Pengetahuan

No Tingkat Pengetahuan  Nilai pretest ~ Presentase Nilai postest  Presentase

1. Tinggi 10 20 38 76

2. Sedang 20 40 8 16

3. Rendah 20 40 4 8
Total 50 100 50 100

Pada pretest, didapatkan hasil lansia dengan Tingkat pengetahuan rendah sebanyak 20 orang dengan persentase
40%, lansia dengan Tingkat pengetahuan sedang yaitu sebanyak 20 orang dengan jumlah persentase 40, dan
lansia dengan Tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 20%. Sedangkan untuk
data posttest, didapatkan hasil pengetahuan lansia dengan Tingkat pengetahuan rendah yaitu sebanyak 4 orang

yaitu 8%, lansia dengan Tingkat pengetahuan sedang yaitu sebanyak 8 orang yaitu 16%, dan lansia dengan

169



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume 4, Nomor 2, Tahun 2024

Tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 38 orang dengan persentase 76%. Berikut dokumentasi yang
diberikan saat melakukan Sosialisasi Edukasi Pencegahan Penyakit Demensia Pada Lansia Di Puskesmas

Karang Anyar Desa Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam.

Gambar 1. Rangkain Pelaksanaan Kegiatan PKM

Pada gambar 1 terlihat antusias lansia mengikuti senam otak dan mendapatkan hadiah saat dilakukan evaluasi
tentang demensia. mereka melakukan senam otak dengan sangat riang gembira dan melakukan setiap Gerakan
senam otak dengan baik. Hal ini membuat kegiatan PKM ini semakin bersemangat dan berjalan sukses.

4. PEMBAHASAN

Pencegahan penyakit demensia pada lansia dapat dilakukan melalui kontrol terhadap kesehatan fisik misalnya
dengan melakukan olaharga secara rutin, cek kesehatan, dan menjaga pola makan yang sehat. Selain itu juga
dapat melatih kemampuan otak secara aktif melalui pembelajaran terhadap hal-hal yang baru dan tetap berperan
dalam kegiatan sosial [12]. Lansia juga harus mampu mengelola tingkat stres dalam pikirannya dengan
melakukan relaksasi dan menghindari sesuatu yang dapat membuatnya depresi [13]. Pola tidur juga harus cukup
dan terjaga dengan baik serta menghentikan kebiasaan buruk seperti merokok atau konsumsi minuman
beralkohol [14].

Demensia merupakan sindrom yang disebabkan oleh berbagai penyakit otak kronis atau progresif yang
memengaruhi fungsi kognitif. Demensia merujuk pada kelompok penyakit yang berkaitan dengan penurunan
fungsi otak dalam berpikir, mengingat, dan berperilaku. Penurunan dapat terjadi cukup besar hingga dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari agar dapat hidup mandiri [15].

Kegiatan sosialisasi ini berhasil mengedukasi para lansia agar punya pengetahuan yang baik dalam mencegah
penyakit demensia yang mungkin dapat terjadi. Berdasarkan sosialisasi ini, maka dapat diketahui bahwa
pengetahuan lansia menjadi terkategori tinggi setelah diberikan sosialisasi dengan sebanyak 38 peserta (78%).
Apabila dibandingkan dengan nilai pre-test maka dapat terlihat saat itu bahwa pengetahuan lansia kebanyakan
berada pada kategori rendah dan sedang dengan jumlah yang masing-masing sama yaitu sebanyak 20 peserta
atau sebesar 40%.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Edukasi Pencegahan Penyakit Demensia Pada Lansia Puskesmas Karang Anyar Desa
Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam yang memiliki pemahaman yang lebih tentang demensia. Edukasi ini diyakini
sangat tepat untuk diadakan karena lansia sangat antusias dalam kegiatan ini. Oleh karena itu, lansia lebih
mudah diajarkan tentang sosialisasi senam otak. Dengan adanya sosialisasi dan edukasi kesehatan ini terjadi
peningkatan pemahaman pengetahuan yang telah dibuktikan melalui hasil dari kegiatan yakni terjadi
peningkatan dimana sebelumnya banyak lansia yang mengalami tingkat pemahaman yang kurang mengenai
demensia di Puskesmas, menjadi lebih banyak meningkat dengan tingkat pemahaman yang baik pada lansia di
Puskesmas Karang Anyar Desa Sidodadi Ramunia Lubuk Pakam. Sebesar 78% tingkat pengetahuan lansia
menjadi terkategori berpengetahuan tinggi setelah diberikan kegiatan sosialisasi ini.
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